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ABSTRAK
PUSAT KREATIVITAS DAN BERMAIN ANAK SERTA
REMAJA TUNANETRA DI KOTA PALEMBANG

Shakila Aslamia
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail : shakilaaslamia50@gmail.com

Semua manusia memiliki hak dan juga kesetaraan yang sama, termasuk hak untuk
berkreativitas, bersosialisasi serta mengembangkan bakat. Pusat kreativitas dan
bermain ini hadir untuk memenuhi kebutuhan anak - anak dan juga remaja
tunanetra dalam mengembangkan bakat dan kemampuan mereka agar bisa setara
dengan orang normal dan tidak di pandang rendah. Selain tempat untuk
mengembangkan bakat tempat ini juga akan menyediakan area bermain  untuk
anak - anak tunanetra. Bangunan ini dirancang berdasarkan karakter dari
penggunanya yaitu tunanetra. Tunanetral tidak bisa melihat, mereka cendrung
menggunakan indra selain penglihatan sebagai alat untuk mereka bermobilitas
secara mandiri, maka dari itu bangunan akan menerapkan konsep dengan
mengedepankan fungsi indra selain penglihatan. Semua keputusan desain didasari
atas kemudahan serta kenyamaan tunanetra, mulai dari pemilihan bentuk yang
dibuat dinamis dan juga menggunakan pola susunan ruang linier agar memudahkan
tunanetra, , penggunaan material yang berbeda di setiap jenis ruang sebagai
kemudahan tunanetra dalam mengenali ruang, penyusunan ruang dan perabot yang
sederhana, hingga pemilihan jenis jenis kreativitas dan permainan yang aman bagi
tunanetra.

Kata Kunci: Tunanetra, Pusat Kreativitas dan Bermain , Konsep Indra
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ABSTRACT
CREATIVITY AND PLAY CENTER FOR CHILDREN AND

YOUTH WITH VISUAL IMPAIRMENT IN PALEMBANG

Shakila Aslamia
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail : shakilaaslamia50@gmail.com

All humans have the same rights and equality, including the right to be creative,

socialize and develop talents.This creativity and play center is here to meet the
needs of children and teenagers with visual impairments in developing their
talents and abilities so that they can be on par with normal people and not be
looked down upon. In addition to a place to develop talent, this place will also
provide a play area for blind children. This building is designed based on the
character of its users, namely the blind. The blind cannot see, they tend to use
senses other than sight as a tool for them to move independently, therefore the
building will apply the concept by prioritizing the function of the senses other than
sight. All design decisions are based on the convenience and comfort of the
visually impaired, starting from the selection of shapes that are made dynamically
and also using a linear spatial arrangement pattern to make it easier for the blind,
the use of different materials in each type of room as an ease for the blind to
recognize space, arrangement of space and simple furniture, to the selection of
types of creativity and games that are safe for visually impaired.

Keywords: Blind, Creativity and play center, Sense Concept
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia memiliki hak dan juga kesetaraan sama layaknya warga negara
lainnya, termasuk hak untuk berkreativitas, bersosialisasi serta mengembangkan
bakat.Persamaan tersebut telah di atur dalam undang undang dasar nomor 8 tahun
2016. Anak - anak dan remaja disabilitas juga merupakan bagian dari warga
negara indonesia yang mempunyai hak dan kesetaraan yang sama dengan anak

dan remaja normal lainnya.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan WHO bahwa sekitar 15% orang
hidup dengan memiliki keterbatasan fisik yang sulit untuk menjalani kegiatan
sehari hari. Data tersebut di perkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya
mengingat perkembangan penyakit kronis yang terus meningkat (WHO pada
tahun 2011). Data susenas pada 2012 menunjukkan bahwa orang dengan
disabilitas di indonesia sekitar 2,45% dari populasi masyarakat indonesia (Data

Susenas tahun 2014).

Orang dengan disabilitas biasanya memiliki kesulitan dalam menjalani
kesehariannya layaknya orang - orang normal. Keadaan ini terjadi dikarenakan
masih sedikitnya sarana dan prasarana yang menyediakan dan memudahkan akses
bagi penyandang disabilitas. Termasuk fasilitas bermain dan kreativitas, padahal
fasilitas ini salah satu cara yang bisa mendukung penyandang disabilitas untuk
bersosialisa dan memiliki kemampuan sama layaknya anak normal.Disabilitas
dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki kelainan fisik dan juga mental
yang dapat menjadi hambatan untuk mereka melakukan kegiatan secara normal.
Disabilitas terbagi menjadi 3 kelompok , yaitu : disabilitas mental, disabilitas fisik,
dan disabilitas ganda (fisik dan mental). disabilitas fisik terdiri dari tunanetra,

tunarungu, tunawicara dan tunadaksa.

Pada tahun 2010 dan 2013 riskesdas melakukan riset dan pendataan pada

anak penyandang disabilitas umur 24-59 bulan. Mereka mengumpulkan data yang
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berkaitan dengan tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, down
syndrome dan cerebral palsy. Maka didapatkan bahwa jenis kecacatan tertinggi
adalah tunanetra dan terendah adalah tunarungu. Hal ini terlihat pada bagan di

bawah.

0,6

0,5

0,4

% 0.3

0,2

“’él Y ——— [

Minimal 1 Tuna Tuna Down Tuna Bibir Tuna Tuna Cerebral Lainnva
jeniscacat | netra wicara | syndrome daksa sumbing rungu grahita palsy 1
2010 0,09 0,15 0,12 0,17 0,08 0,14 0,09 0,11
m 2013 a3 0,17 0,14 0,13 0,08 0,08 0,07

Gambar 1. Prevalensi Kekurangan Anak antara Umur 24-59 Bulan Berdasarkan Data Riskesdas di 2010 -
2013

Sumber: Riskesdas 2013, Kementerian Kesehatan

Selain itu juga berdasarkan dari hasil riset yang di lakukan Susenas di
tahun 2012 menyatakan bahwa sebanyak 1.776.912 jiwa orang indonesia
merupakan penyandang tunanetra(kesulitan dalam melihat), data tersebut
diperkirakan terus meningkat setiap tahunnya. Terkait dengan data tersebut
PUSDATIN KEMENKES RI di 2012 menyatakan bahwa orang dengan
disabilitas di sumatra selatan dengan rincian sukar melihat 182.887 orang, sulit
mendengar 80.677 orang, kesulitan berjalan 32.984 orang, kesulitan mengingat

62.679 orang dan kesulitan mengurus diri 54.325 orang.

Dari data - data diatas menunjukkan bahwa disabilitas dengan jenis tunanetra

merupakan paling banyak diderita di indonesia maupun di sumatera selatan.

Masyarakat indonesia pada umumnya masih memiliki stigma yang negatif
kepada anak - anak peyandang disabilitas termasuk tunanetra. Mereka berpikir
bahwa anak dan remaja tunanetra berbeda dan sulit untuk memiliki kemampuan
yang sama dengan anak normal dan juga tidak bisa bekreativitas layaknya anak
normal. Pandangan inilah juga yang membuat para orang tua anak penyandang

tunanetra sebagian besar mengurung anak mereka di rumah, bahkan ada yang
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tidak memberikan pendidikan yang layak. padahal masih banyak contoh yang
menginspirasi bahwa anak - anak tunanetra bisa berhasil bahkan melebihi anak
normal dengan bakat dan berkreativitas yang terus di kembangkan, seperti
menjadi seorang atlet, pengusaha, seniman dll. Hal ini tentunya harus di

perlihatkan kepada dunia agar stigma negatif tersebut bisa di hapuskan.

fasilitas - fasilitas bermain dan berkreativitas yang teredia saat ini
khususnya di kota palembang jarang sekali ada yang memudahkan untuk anak dan
juga remaja tunanetra. Padahal dukungan fasilitas merupakan hal yang pertama

harus di penuhi untuk mendukung kesetaraan dan kesamaan penyandang tunanetra.

Berdasarkan uraian diatas maka saat ini dibutuhkan sebuah tempat yang
bisa membuat anak - anak dan juga remaja tunanetra berkumpul dan bermain
bersama layaknya anak normal lainnya. Selain itu juga sebagai wadah untuk
mengembangkan bakat dan kreativitas remaja dalam bidang olahraga dan juga

seni. Tempat ini juga diharapkan bisa membuat anak - anak dan remaja tunanetra

semakin percaya diri dan bisa menunjukkan pada dunia bahwa mereka bisa walau

dengan keterbatasan yang mereka miliki.

1.2 Masalah Perancangan

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan identifikasi masalah

perancangan yaitu :

l.Merancang gedung Pusat bermain & Kreativitas yang bisa memfasilitasi
perilaku dan kondisi anak dan juga remaja tunanetra melalui pendekatan

arsitektur perilaku

2.Bagaimana cara merancang pusat bermain dan kreativitas yang sesuai baik
didalam ruangan dan juga luar ruangan yang dapat memfasilitasi kebutuhan dan

karakter penyandang tunanetra.

3.Bagaimana Menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang ramah

penyandang tunanetra.
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1.3 Tujuan dan Sasaran

1. Merancang suatu bangunan pusat bermain dan kreativitas yang yang dapat

mewadahi perilaku anak dan remaja tunanetra

2.Menyediakan sarana dan juga prasarana yang aman serta nyaman bagi anak dan

remaja tunanetra

3. Menyediakan fasilitas bermain serta tempat yang bisa mengembangkan bakat

dan kreativitas anak serta remaja tunanetra

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup adalah batasan-batasan dari proyek tersebut.

1. Perancangan bangunan menggunakan pendekatan arsitektur perilaku, dalam hal

ini adalah perilaku tunanetra
2. Pengguna bangunan adalah anak dan remaja tunanetra

3. Bangunan bermassa banyak

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan
secara singkat. Perhatikan format penulisannya.

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek
sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir

perancangan berupa diagram.
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Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/

tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab S Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis
perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,
sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep
perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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